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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sektor pertanian merupakan salah satu sector kunci keberhasilan
perekonomian di Provinsi Riau, mengingat sebagian besar penduduk bermat
apencarian di sector pertanian, antara lain sector tanaman pangan dan
perkebunan.Dijelaskan dalam GBHN 1999 bahwa pembangunan di sektor
perkebunan diarahkan untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan,
memperluas lapangan kerja dan kesempatan usaha, mengisi dan memperluas
pasar dalam dan luar negeri, menunjang bahan baku industri ekspor non
migas, membentu kperkebunan tangguh dan meningkatkan sumber daya lahan
yang berkesinambungan.

Salah satu kebijakan yang penting yang diambil oleh pemerintah
adalah meningkatkan usaha pendistribusian pupuk ke daerah-daerah sehingga
diharapkan petani dapat memanfaatkan pupuk urea sriwijaya (Pusri) secara
optimal.

Distribusi merupakan salah satu aktivitas perekonomian manusia,
disamping produksi dan konsumsi. Dorongan al-Qur’an pada sektor distribusi
telah dijelaskan secara eksplisit. Ajaran Islam menuntun kepada manusia
untuk menyebarkan hartanya agar kekayaan tidak menumpuk pada segolongan
kecil masyarakat saja. Pendistribusian harta yang tidak adil dan merata akan
membuat orang yang kaya bertambah kaya yang miskin semakin miskin.

Distribusi menjadi posisi penting dari teori ekonomi mikro baik dalam

sistem ekonomi Islam maupun kapitalis sebab pembahasan dalam bidang



distribusi ini tidak hanya berkaitan dengan aspek ekonomi belaka tetapi juga
aspek sosial dan politik sehingga menjadi perhatian bagi aliran pemikir
ekonomi Islam dan konvensional sampai saat ini.*

Menurut Dessy Anwar dalam kamusnya; Distribusi adalah pembagian
pengiriman barang-barang kepada orang banyak atau keberapa tempat.”> Oleh
karena itu, dapat dipahami bahwa distribusi adalah penyaluran atau
pengaturan kepemilikan barang atau unsur produksi kepada orang banyak
(masyarakat).oleh karena itu permasalahan distribusi dalam Islam sangat perlu
diperhatikan karena menyangkut tentang hajat hidup orang banyak.

Dalam persepektif ekonomi Islam distribusi mencakup pengaturan
kepemilikan unsur-unsur produksi dan sumber-sumber kekayaan.® Dimana
Islam memperolehkan kepemilikan umum dan kepemilikan khusus, dan
meletakkan ~ bagi  masing-masing  keduanya kaidah-kaidah  untuk
mendapatkannya dan mempergunakannya, dan kaidah-kaidah untuk warisan,
hibah dan wasiat.

Pada dasarnya kegiatan distribusi merupakan bagian dari kegiatan
pemasaran. Pemasaran adalah suatu sistem dari kegiatan usaha yang
ditunjukan untuk merencanakan, menentukan harga, mempromosikan dan

mendistribusikan barang dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhan pada
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pembeli yang maupun potensial, namun tidak berakhir pada waktu penjualan
atau transaksi.”

Untuk memenuhi permintaan masyarakat terhadap pupuk urea
sriwijaya (Pusri) tersebut, dibutuhkan adanya kegiatan pemasaran yang bisa
menyalurkan pupuk tersebut dari produsen ke konsumen. Dimana pemasaran
pada intinya adalah aliran barang dari produsen ke konsumen. Kegiatan
pemasaran merupakan faktor penting yang akan menentukan keberhasilan
usaha suatu perusahaan.

Untuk mencapai tujuan dan sasaran yang diharapkan, perusahaan perlu
merencanakan sistem distribusinya. Dalam sistem distribusi produsen sering
menggunakan perantara penyalurnya. Penggunaan perantara disebabkan
karena perantara dapat menghasilkan penjualan lebih banyak dengan pasar
sasaran yang lebih luas.hal yang perlu diperhatikan dalam sistem distribusi itu
sendiri diantara pihak-pihak yang terkait dalam kegiatan distribusi baik secara
langsung ataupun tidak langsung.

Pemasaran dimulai dengan pemenuhan kebutuhan manusia yang
kemudian bertumbuh menjadi keinginan manusia. Mulai dari pemenuhan
produk (product), penetapan harga (price), pengiriman barang (place), dan
mempromosikan barang (promotion).

Sebagai realisasi dari upaya penyediaan pupuk yang sangat dibutuhkan
oleh petani, maka PT. Mega Eltra cabang Pekanbaru didirikan sebagai

penyalur pupuk urea sriwijaya (Pusri) di Indonesia.
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PT. Mega Eltra cabang Pekanbaru didirikan dengan maksud untuk
dapat mengabdikan diri dalam membangun bangsa, khususnya di bidang
sektor pertanian. Usaha-usaha yang di kelola oleh perusahaan ini adalah di
bidang penyaluran sarana produksi, perdagangan dalam negeri dan luar negeri.
Disamping itu juga bergerak di sektor jasa yang erat kaitannya dengan sektor
pertanian.’

Perusahaan PT. Mega Eltra cabang Pekanbaru menggunakan sistem
distribusi tidak langsung. Akan tetapi terdapat masalah yang dihadapi
perusahaan yaitu didalam sistem distribusinya belum berjalan dengan baik,
karena kurang kontrolnya pihak perusahaan dalam melakukan peninjauan
proses distribusi yang terjadi dilapangan.

Setelah saya melakukan wawancara kepada pihak agen yaitu Bapak
suparmin mengatakan jumlah pupuk urea sriwijaya (Pusri) yang diminta tidak
sesuai dengan yang diinginkan, padahal sebelumnya pupuk urea sriwijaya
(Pusri) yang akan disalurkan jumlahnya sudah mencukupi tetapi setelah proses
distribusi yang dilakukan ke pihak agen dan diperiksa lagi ternyata tidak
mencukupi.® Dari permasalahan tersebut jelas sekali bahwa ada kecurangan
pada pihak-pihak yang terkait pada perusahaan. Hal ini menimbulkan
pertanyaan apakah kondisi tersebut telah dibolehkan dalam ekonomi Islam.

Dari uraian latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik untuk
mengkaji lebih jauh dengan melakukan suatu penelitian dan menuangkan
dalam sebuah skripsi dengan judul: “Analisis Sistem Pendistribusian Pupuk
Urea Sriwijaya (Pusri) Non Subsidi Pada PT. Mega Eltra Cabang

Pekanbaru Ditinjau dalam Perspektif Ekonomi Islam”.
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B. Batasan Masalah

Agar lebih terarah dan memperjelas ruang lingkup dalam penelitian
ini, perlu diadakan batasan masalah yaitu tentang sistem pendistribusian
pupuk urea sriwijaya (Pusri) non subsidi Pada PT. Mega Eltra cabang

Pekanbaru.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana sistem pendistribusian pupuk urea sriwijaya (Pusri) non
subsidi pada PT. Mega Eltra cabang Pekanbaru?
2. Bagaimana tinjauan ekonomi syariah terhadap sistem pendistribusian
pupuk urea sriwijaya (Pusri) non subsidi pada PT. Mega Eltra cabang

Pekanbaru?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui sistem pendistribusian pupuk urea Sriwijaya (Pusri)
non subsidi pada PT. Mega Eltra cabang Pekanbaru
b. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi syariah terhadap sistem
pendistribusian pupuk urea sriwijaya (Pusri) non subsidi pada PT.
Mega Eltra cabang Pekanbaru
2. Manfaat Penelitian
a. Dapat digunakan oleh penelitian lain sebagai masukan dengan

penelitian sejenis



b. Sebagai sumbang penulis dalam mengembangkan disiplin ilmu guna
pengembangan dan pengetahuan

c. Sebagai tugas dan syarat untuk meraih gelar Sarjana Ekonomi Islam
pada Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan

Syarif Kasim.

E. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Adapun
lokasi penelitian ini dilakukan pada PT. Mega Eltra Cabang Pekanbaru
yang terdapatdi jalan Parit Indah No.06 atau jalan Datuk Setia Maharaja
Kelurahan Tangkerang Selatan Kecamatan Bukit Raya Pekanbaru. Alasan
menjadikan lokasi ini, karena penulis mengamati daerah ini merupakan
sentral pupuk urea sriwijaya (Pusri) non subsidi sehingga di harapkan
dapat memberikan data-data yang valid.
2. Subjek dan Objek Penelitian
Dalam penelitian ini yang dijadikan subjeknya adalah Karyawan
dari PT. Mega Eltra cabang Pekanbaru dan Agen, sedangkan objeknya
adalah sistem pendistribusian pupuk urea sriwijaya (Pusri) non subsidi
pada PT. Mega Eltra cabang Pekanbaru.
3. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atau
obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti.” Populasi dalam penelitian ini berjumlah 13
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orang, yang terdiri dari karyawan PT. Mega Eltra cabang Pekanbaru yang
berjumlah 9 orang dan Agen yang berjumlah 4 orang.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki
oleh populasi tersebut.® Hal ini dikarenakan jumlah populasi sedikit maka
penulis mengambil sample penelitian ini dengan menggunakan teknik total
sampling. Total sampling adalah teknik pengambilan sampel sama dengan
jumlah populasi. Alasan mengambil total sampling karena jumlah populasi

yang kurang dari 100, maka seluruh populasi dijadikan sampel penelitian.

. Sumber Data

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung
dari pihak PT. Mega Eltra cabang Pekanabaru dan Agen.

b. Data Sekunder, yaitu data yang di peroleh atau dikumpulkan dari
sumber-sumber buku yang telah ada.

Metode Pengumpulan Data

a. Observasi yaitu pengumpulan data dengan pengamatan di lokasi
penelitian untuk mendapatkan gambaran yang tepat mengenai subjek
penelitian

b. Wawancara yaitu pengumpulan data dengan cara memberikan
pertanyaan secara langsung kepada responden agar informasi yang di
peroleh akurat.

c. Studi Pustaka yaitu penulis mengambil data-data yang bersumber dari

buku-buku referensi yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
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6. Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif
kualitatif yaitu setelah semua data berhasil penulis kumpulkan, maka
penulis menjelaskan secara rinci dan sistematis sehingga dapat tergambar
secara utuh dan dapat di pahami secara jelas kesimpulan akhirnya.®
7. Teknik Penulisan
Setelah data terkumpul, selanjutnya penulis menyusun data
tersebut dengan menggunakan metode sebagai berikut :
a. Deduktif yaitu mencari data-data yang umum kemudian disimpulkan
secara khusus.
b. Induktif yaitu mengumpulkan data-data yang bersifat khusus kemudian
menyimpulkan secara umum.
c. Deskriptif yaitu menggambarkan masalah yang dibahas berdasarkan
data yang diperoleh dan kemudian disimpulkan sesuai dengan

penelitian.

F.  Sistematika Penulisan
BAB | : PENDAHULUAN
Dalam Bab ini terdiri dari Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Batasan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian,

Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.
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: GAMBARAN UMUM PT. MEGA ELTRA PEKANBARU

Dalam Bab ini penulis akan menguraikan tentang Sejarah
Singkat Perusahaan, Visi dan Misi, dan Struktur Organisasi dan

uraian Tugas PT. Mega Eltra cabang Pekanbaru.

: TINJAUAN PUSTAKA TENTANG DISTRIBUSI

Dalam Bab ini akan dijelaskan tentang Pengertian dan dasar
hukum distribusi, Sistem distribusi, prinsip dan tujuan distribusi,
faktor-faktor yang mempengaruhi saluran distribusi dan

distribusi dalam pandangan Islam.

- HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan hasil penelitian yaitu mengenai bagaimana
sistem pendistribusian pupuk urea sriwijaya (Pusri) non subsidi,
dan tinjauan ekonomi syariah terhadap sistem pendistribusian
pupuk urea sriwijaya (Pusri) non subsidi pada PT. Mega Eltra

Pekanbaru.

: PENUTUP

Dalam bab ini penulis menyimpulkan hasil penelitian serta saran

yang di perlukan untuk perbaikan.



